
Kumpulan Amalan Ringan Bagi Orang Sibuk

Amalan #03

Shalat Sunnah Fajar
Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha; Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ا َ نْيَا وَمَا فِ�ي ٌ مِنَ الدُّ رَكْعَتَا الْفَجْرِ خَ�يْ
“Dua rakaat fajar (shalat sunnah qabliyah shubuh) lebih baik daripada dunia dan seisinya.”  
(HR. Muslim, no. 725). 

Dalam lafal lain, ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata bahwa Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam berbicara mengenai dua rakaat ketika telah terbih fajar Shubuh,

يعًا ِ نْيَا �جَ حَبُّ إِلََّ مِنَ الدُّ
َ
مَا أ لَُ

“Dua rakaat shalat sunnah fajar lebih kucintai daripada dunia seluruhnya.”  
(HR. Muslim, no. 725).

Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Shalat sunnah Shubuh tidaklah 
dilakukan melainkan setelah terbit fajar Shubuh. Dan dianjurkan shalat tersebut 
dilakukan di awal waktunya dan dilakukan dengan diperingan. Demikian 
pendapat Imam Malik, Imam Syafi’i, dan jumhur (baca: mayoritas) ulama.” 
(Syarh Shahih Muslim, 6:3)
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buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 
untuk berhala. Dan (diharamkan juga) 
mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.” 
(QS. Al-Maidah: 3)

Keenam: Orang Jahiliyah tidak mau taat 
kepada pemimpin.

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia 
berkata bahwa ia mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

َ اَلله يَوْمَ الْقِيَامَةِ وَلَا  ي مَنْ خَلَعَ يَداً مِنْ طَاعَةٍ لَ�قِ
ي عُنُقِهِ بَيْعَةٌ ، مَاتَ 

ةَ لَُ ، وَمَنْ مَاتَ وَلَيْسَ �ف َّ حُج
ةً  مِيتَةً جَاهِلِيَّ

“Barangsiapa melepaskan tangan dari ketaatan 
pada penguasa, maka ia akan bertemu dengan 
Allah pada hari kiamat dalam ia tidak 
punya argumen apa-apa untuk membelanya. 
Barangsiapa yang mati dan di lehernya tidak 
ada bai’at, maka ia mati seperti keadaan orang 
jahiliyah.” (HR. Muslim no. 1851).

Mati jahiliyah yang dimaksud adalah 
mati dalam keadaan sesat dan salah jalan 
sebagaimana keadaan orang-orang jahiliyah 
karena dahulu mereka tidak mau taat pada 
pemimpin bahkan mereka menilai ‘aib jika 
mesti taat seperti itu. Namun bukanlah yang 
dimaksud mati jahiliyah adalah mati kafir 
sebagaimana sangkaan sebagian golongan 

yang keliru dan salah paham.

Semoga Allah beri taufik dan hidayah. 
Bahasan pelajaran dari Hijrah ke Habasyah 
insya-Allah masih berlanjut.
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Pelajaran 
dari Hijrah ke 
Habasyah #03
Ketujuh: Kita hendaknya 

tidak mengikuti kebiasaan 
Jahiliyah.

Di dalam kalimat-kalimat yang disampaikan 
oleh Ja’far bin Abu Thalib terdapat suatu ibrah 
(pelajaran) bahwa ketika ia menceritakan 
tentang masyarakat Jahiliyah, ia mengatakan, 

“Kami tadinya kaum Jahiliyah. Kami 
menyembah berhala, memakan bangkai, 
melakukan perzinaan, memutuskan 
hubungan silaturahim, mengganggu 
tetangga, yang kuat di antara kami menindas 
yang lemah.”

Apakah Ja’far radhiyallahu ‘anhu ini sedang 
menceritakan masyarakat Jahiliyah pada 
masanya ataukah ia membongkar pula 
keadaan masyarakat pada masa kini yang tak 
jauh berbeda? Mari kita renungkan kembali 
perkataan Ja’far bin Abu Thalib tersebut. 
Niscaya kita akan menemukan korelasi yang 
tepat dengan keadaan masyarakat kita saat 
ini. Itulah keadaan masyarakat yang jauh dari 
agama Allah.

Beberapa Kelakuan 
Jahiliyah

Pertama: Bayi perempuan di masa Jahiliyah 
dikubur hidup-hidup

Lihat saja pada masa sebelum Islam ketika 
ada anak wanita yang lahir, maka orang 
Arab dahulu merasa tidak suka. Coba lihat 

bentuk ketidaksukaan mereka sebagaimana 
disebut dalam ayat berikut ini, “Dan mereka 
menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. 
Maha Suci Allah, sedang untuk mereka sendiri 
(mereka tetapkan) apa yang mereka sukai 
(yaitu anak-anak laki-laki). Dan apabila 
seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 
padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia 
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 
disebabkan buruknya berita yang disampaikan 
kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya 
dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-
hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa 
yang mereka tetapkan itu.” (QS. An-Nahl: 
57-59)

Kata Ibnu Katsir rahimahullah dalam Tafsir 
Al-Qur’an Al-‘Azhim (4:687) orang musyrik 
menjadikan malaikat sebagai perempuan 
dan menjadikannya sebagai anak perempuan 
Allah, lantas mereka menyembah malaikat 
tadi bersama Allah (berbuat syirik). Ada tiga 
kekeliruan dari perbuatan orang musyrik 
tersebut:

1. Menyatakan Allah memiliki anak, 
padahal Allah tidak memiliki anak.

2. Orang musyrik menyandarkan anak 
perempuan pada Allah padahal 
perempuan itu lemah dibanding laki-laki.

3. Anak perempuan sendiri tidaklah mereka 
sukai pada diri mereka.

Kedua: Di masa Jahiliyah tidak ada jatah 
waris untuk anak perempuan.

Ibnu Katsir menyatakan, orang Jahiliyah 
menjadikan seluruh jatah waris untuk laki-
laki, perempuan tidak mendapatkan jatah 
sama sekali. (Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 3:27)

Setelah Islam datang, anak perempuan 

akhirnya mendapatkan jatah waris. Dalam 
ayat disebutkan,

فِ  نْثَيَ�يْ
ُ كَرِ مِثْلُ حَظِّ الْاأ

َّ
وْلَادِكُْ لِلذ

َ
ي أ ِ

ُ �ف يُوصِيكُُ اللَّ
كَ وَإِنْ  َ لُثَا مَا �قَ

ُ
فِ فَلَهُنَّ ث نَتَ�يْ

ْ
فَإِنْ كُنَّ نِسَاءً فَوْقَ اث

صْفُ كَنَتْ وَاحِدَةً فَلَهَا النِّ
“Allah mensyari ’atkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu 
: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagahian dua orang anak perempuan; dan jika 
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 
saja, maka ia memperoleh separuh harta.”  
(QS. An-Nisa’: 11)

Ketiga: Di masa Jahiliyah, memiliki istri tidak 
dibatasi.

Di masa Jahiliyah sebelum Islam, memiliki 
istri itu tidak dibatasi. 

Dari Qois bin Al Harits, ia berkata, “Ketika 
aku masuk Islam, aku memiliki delapan istri. 
Aku pun mengatakan kepada Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam tentang hal tersebut, lalu 
beliau bersabda: Pilihlah empat saja dari 
kedelapan istrimu tersebut.” (HR. Ibnu 
Majah, no. 1952; Abu Daud, no. 2241. Syaikh 
Al-Albani menshahihkan hadits ini).

Keempat: Standar kebenaran pada orang 
Jahiliyah adalah dilihat dari banyaknya orang.

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab 
rahimahullah berkata, “Di antara prinsip 
jahiliyyah, mereka percaya bahwa standar 
kebenaran adalah jika banyak yang 
menganutnya. Itulah yang jadi dalil 
pembenaran. Sedangkan kebatilan atau 
sesatnya sesuatu dilihat dari keterasingan 
dan pengikutnya yang sedikit. Ini lawan dari 

prinsip yang disebutkan di awal. Padahal 
prinsip semacam ini bertolak belakang 
dengan ajaran yang disebutkan dalam Al 
Quran.” (Syarh Masailil Jahiliyyah, hlm. 38).

Allah Ta’ala berfirman,

وكَ عَنْ سَبِيلِ رْضِ يُضِلُّ
ي الْاأَ ِ

َ مَنْ �ف َ كْ�ث
َ
 وَإِنْ تُطِعْ أ

رُصُونَ فْ َ نَّ وَإِنْ هُْ إِلاَّ �ي بِعُونَ إِلاَّ الظَّ ِ إِنْ يَتَّ اللَّ
“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-
orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka 
akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka 
tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 
belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta 
(terhadap Allah).” (QS. Al-An’am: 116)

Kelima: Orang Jahiliyah senang meramal 
nasib.

Orang Jahiliyah dahulu ketika ingin pergi 
safar atau ingin mengadakan hajatan besar 
seperti pesta nikah, mereka terlebih dahulu 
mengundi nasib dengan anak panah.

Ada tiga anak panah yang disiapkan. Salah 
satunya bertuliskan ‘silakan lakukan’, satunya 
lagi bertuliskan ‘jangan lakukan’, satunya lagi 
tidak bertuliskan apa-apa. Anak panah dengan 
panjang yang sama tersebut itu dikumpulkan 
di suatu wadah. Lalu dikeluarkan salah 
satunya. Jika keluar tulisan ‘silakan lakukan’, 
maka perkara itu akan dikerjakan. Namun 
jika tertulis ‘jangan lakukan’, maka perkara 
tersebut tidak akan dilakukan. Jika keluar 
yang tidak bertuliskan apa-apa, undian nasib 
tadi akan diulang.

Perkara yang dilakukan di atas, itulah yang 
dilarang dalam ayat berikut, “Diharamkan 
bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama 
selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang 


